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 Abstract: Salt is an important staple both in the body and as an 

ecosystem. The same as reforestation is done in order to protect 

the environment and can prevent the negative impact of salt 

cultivation which results in changes in weather that is very hot 

than usual, community service carried out by KKN (Real Work 

Lectures). ) from STKIP PGRI Sumenep for the 2023/2024 

academic year which is placed in the village of Galis 

Giligenting with the theme "Building a Progressive Village 

Community" where the main aim of implementing this KKN is to 

build the spirit of the community to care more about the 

surrounding environment and invite the community to care for 

each other about the environment surrounding. , related to this 

program, we involve the Galis Village Youth Organization 

community group who work together in carrying out this 

activity with the Galis Village community. 

Keywords: Community Service 

Program (KKN), Salt Cultivation, 
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Abstrak 

Garam merupakan bahan pokok penting baik dalam tubuh maupun sebagai ekosistemsama halnya 

dengan penghijauan di lakukan agar menjaga lingkungan dan dapat membendung dari dampak yang negatif 

dari budidaya garam yang mengakibatkan perubahan cuaca yang sangat panas dari yang biasanya, pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh KKN (Kuliah Kerja Nyata) dari STKIP PGRI Sumenep tahun ajaran 

2023/2024 yang di tempatkan di desa galis giligenting dengan tema “Membangun Masyarakat Desa 

Berkrmajuan” dimana tujuan utama dari pelaksanaan KKN ini untuk membagun jiwa masyarakat untuk lebih 

peduli terhadap lingkungan sekitar dan mengajak masyarakat untuk saling peduli terhadap 

lingkungandisekitar, terkait dengan program ini kita melibatkan kelompaok masyarakat karang taruna desa 

galis berkerja sama dalam melaksanakan kegiatan ini bersama masyarakat Desa Galis. 

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata (KKN), Budidaya Garam, Penghijauan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Secara umum, garam merujuk pada senyawa kimia dengan dengan nama Sodium 

Klorida atau Natrium klorida (NaCI). Garam merupakan salah salah satu pelengkap bentuk 

pangan dan sumber elektrolik bagi tubuh manusia (Perbani200). Garam merupakan satu dari 

Sembilan jenis kebutuhan pokok masyarakat menurut keputusan Mentri Perindustrian dan 

Perdagangan No. 12/MTP/KEP/2/1998 (Anon.,1998). Di Pulau Gili Genting terutama di 

Desa Galis Kecamatan Gili Genting terdapat budidaya garam yang dikelola oleh perorangan 

dan tidak melibatkan masyarakat setempat dalam pengelolaan terkait budidaya garam yang 
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ada di Desa Galis, Masyarakat sekitar yang ada di sekitar tambak garam merasakan dampak 

dari tempat budidaya garam yaitu seperti perubahan cuaca yang semakin panas di sekitar 

tambak garam, akibat dari penebangan pohon dari daerah budidaya garam. Alasan melakukan 

peninjauan terhadap budidaya garam dan dampak dari perluasan wilayah tambak garam Di 

Desa Galis, agar Kepala Desa dapat mengetahui keluhan yang di keluhkan masyarakat di 

sekitar tambak budidaya garam, dimana pada saat kita melakukan peninjauan ke tempat 

budidaya garam dari segi hawa udara mulai berbeda dari tempat yang kita tinggali, suasana di 

tambak garam atau tempat budidaya garam sangatlah panas dan gersang dikarenakan tidak 

adanya pepohonan yang ada di sekitar tambak garam jadi masyarakat yang ada di sekitar 

tambak dapat merasakan dampak dari tempat budidaya garam. 

Tujuan utama dari budidaya garam di Desa Galis adalah untuk memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat setempat. Namun, sayangnya, proses budidaya garam ini 

telah menyebabkan dampak buruk bagi masyarakat yang tinggal di sekitar tambak garam. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat adalah cuaca panas yang intens, 

yang menjadi akibat dari proses evaporasi air laut untuk menghasilkan garam. Cuaca panas 

yang berkepanjangan ini dapat mengganggu kesejahteraan masyarakat dan juga memengaruhi 

tanaman serta lingkungan sekitar. Untuk mengatasi masalah cuaca panas yang ekstrem ini, 

perlu dicari solusi yang dapat membantu mengurangi dampaknya. Salah satu solusi yang 

dapat diadopsi adalah melalui penghijauan di area sekitar tambak garam. 

Penghijauan merupakan praktik penanaman pohon dan tanaman hijau yang dapat 

membantu menurunkan suhu udara, mengurangi penguapan air, dan menciptakan lingkungan 

yang lebih sejuk. Dengan melakukan penghijauan di sekitar tambak garam, tidak hanya akan 

memberikan manfaat bagi masyarakat dengan menciptakan lingkungan yang lebih nyaman 

dan sejuk, tetapi juga akan berdampak positif pada ekosistem lokal. Pohon dan tanaman yang 

ditanam dapat menjadi tempat tinggal bagi berbagai jenis fauna dan memberikan 

perlindungan terhadap erosi tanah. Selain itu, penghijauan juga dapat membantu mengurangi 

emisi karbon dioksida dan meningkatkan kualitas udara, yang pada gilirannya akan 

mendukung kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, langkah-langkah 

seperti ini perlu dipertimbangkan dengan serius sebagai bagian dari upaya untuk menjaga 

keseimbangan antara budidaya garam dan kesejahteraan masyarakat serta pelestarian 

lingkungan di Desa Galis. Kami bersama karang taruna mengajak masyarakat sekitar untuk 

melakukan penghijauan di sekitar area tambak garam dengan menanam pepohonan di sekitar 

area tambak, dengan upaya mengurangi cuaca panas di daerah pemukiman warga yang 

berada di area tambak garam atau budidaya garam. Kami, bersama dengan Karang Taruna, 
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aktif mengajak seluruh masyarakat di sekitar wilayah tambak garam untuk berpartisipasi 

dalam sebuah inisiatif penghijauan yang bertujuan untuk menciptakan perubahan positif 

dalam lingkungan sekitar area tambak garam. Salah satu upaya yang kami lakukan adalah 

menanam berbagai jenis pepohonan di sekitar kawasan tambak garam ini. Langkah-langkah 

ini diambil dengan tekad untuk mengatasi masalah cuaca panas yang sering kali melanda 

daerah pemukiman warga yang terletak di sekitar area budidaya garam. 

Tindakan penghijauan ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan zona yang lebih 

sejuk dan nyaman bagi masyarakat yang tinggal di sekitar tambak garam, tetapi juga memiliki 

dampak positif pada ekosistem dan lingkungan. Dengan menanam pepohonan, kami berharap 

dapat mengurangi intensitas cuaca panas yang mengganggu, serta mengendalikan penguapan 

air yang terjadi selama proses pembuatan garam. Inisiatif ini merupakan bagian dari 

komitmen kami untuk menjaga keseimbangan antara budidaya garam yang penting bagi mata 

pencaharian lokal dan kesejahteraan masyarakat yang merupakan bagian integral dari 

komunitas ini. Dengan bergotong royong dalam menanam pepohonan dan menjaga 

lingkungan sekitar tambak garam, kami berharap dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

berkelanjutan, sehat, dan nyaman bagi semua warga Desa Galis 

METODE 

Dalam di adakan kunjugan ke dua kami bersama masyarakat melakukan penanaman 

pohon di area pemukiman wrga setempat yang dekat dengan area tambak garam juga dibantu 

dengan masyarakat yang ada di area tambak garam, pada saat mempersiapkan proses 

penanaman pohon, kepala desa dengan aparatur desa ikut serta dalam melakukan penanaman 

pohon yang dilakukan mahasiswa KKN(Kuliah Kerja Nyata) STKIP PGRI Sumenep beserta 

pemuda karan taruna desa galis banyak menuai pujian dikarenakan pada area pemukiman 

masyarakat yang dekat dengan tambak garam memiliki suhu di angka 31̊ pada di area tambak 

garam memiliki nilai 33̊ suhu panas ini mengakibatkan dampak negativ kepada masyarakat 

setempat yang berada di area tabmbak garam dan pada faktor lingkungan mengakibatkan 

kekeringan yang semakin luas pada area tambakgaram. 
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Gambar 1. Lokasi area tambak garam 

 

 

Gambar 2. Proses dari rencana awal penghijauan pada area tambak garam 

Dari gambar 1 dan 2 di atas dapat mengetahui dampak dari peluasan wilayah tambak 

garam yang di samping itu terdapat pemukiman warga setempat yang dimana berdampak 

pada masyarakat sekitar dengan perubahan cuaca yang lebih panas dari tahun sebelumnya, 

peluasan wilayah di akibatkan dari musim kemarau yang lama jadi para penambak garam 

melakukan perluasan tambak dan mengakibatkan pepohonan yang berada di sekitar tambak di 

tebang. 

HASIL PEMBAHASAN 

Dari kegiatan yang dilakunan selama KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang dilakukan di 

desa galis menghasilkan banyak kegiatan terutama kegiatan peninjauan budidaya garam dan 

dampak bagi masyarakat setempat yang ada di sekitar area tambak garam dan mencari 
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solusi agar masyarakat yang ada di sekitar tambak tidak terkena dampak dari tempat 

budidaya garam, dalam hal ini kami beserta masyarakat dan karang taruna desa galis bekrtja 

sama melakukan penghijauan di area tempat pemukiman warga di dekat tambak garam yang 

ada di desa galis. 

Dalam setiap aksi yang kita lakukan merupakan bentuk pengabdian kepada 

masyarakat dalam hal ini masyarakat merasakan dampak dari adanya peluasan wilaya tabak 

garam dan mengakibatkan perubahan cuaca yang sangat panas di area tambak garam, 

kegiatan yang kita lakukan bersama karag taruna dan masyarakat melakukan kegiatan 

penanaman pohon yang di area pemukiman masyarakat agar masyarakat tidak akan 

merasakan dampak dari budidaya garam, setelah melakukan penanaman pohon kami 

bersama masyarakat dan karang taruna berharap pohon yang kami tanam dapat tumbh dan 

mampu mengurangi dampak yang dilakukan pembudidaya garam. 

Tabel. 1 Nilai skala rata-rata dari masyarakat sekitar 

Pernyataan 

No Teks pernyataan Nilai Kategori 

1 Air yang ada di sekitar tambak garam menjadi 

asin 

15 Rendah 

2 Penanaman pohon/penghijauan area 

pemukiman masyarakat 

60 Sangat Tinggi 

3 Cuaca berubah semakin panas 25 Tinggi 

 

DISKUSI 

Keberadaan tambak garam pada suatu wilayah perlu dijaga dan dilestarikan, hal ini 

untuk menunjang keberlangsungan fungsi dari waduk tersebut. Mengingat bahwa air 

merupakan kebutuhan pokok kita diberbagai aspek kehidupan. Banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk menjaga kelestarian waduk diantaranya, menanam pohon pada lahan yang 

kritis, menjaga pohon-pohon yang ada di sekitar tambak garam, pengolahan lahan secara 

bijak, tidak menebang pohon sembarangan maka air dan cuaca tidak akan berubah di area 

tambak garam yang ada di desa galis. Ahmad syafri wiarda, 2023 mengatakan dengan adanya 

kegiatan seperti ini yang dilakukan oleh peserta KKN (Kuliah Kerja Nyata) dari STKIP 

PGRI Sumenep bekerja sama dengan karang taruna dapat membantu kami (perangkat desa) 

dalam mengayomi masya rakat yang ada di sekitar tambak garam, dengan hal ini kami 

merasakan keterpuasan tersendiri baik  dari kkndan karang taruna. 
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KESIMPULAN 

Dalam proses kegiatan yang berjalan selama tiga hari tak terasa pada kegiatan yang 

sudah dilakukan berjalan dengan lancar, kami mendapatkan dukungan dari pihak kepaladesa 

bersama masyarakat yang ada di desa galis sudah membantu baik dalam hal pemikiran, 

materi, dan ketenaga kerjaan yang sangat kompak dalam menjaga lingkungan di sekitar 

tambak garam yang ada di desa galis giligenting. 

Semoga apa yang kita tamnam dapat merubah pada cuaca yang sangat panas di area 

pembudidayaan garam dan dapatberdampak baik pada masyarakat terkait dengan penanaman 

pohon atau penghijauan yang telah di lakukan bersama sama akan menjadikan dampak positif 

baik ke masyarakat maupun lingkungan sekitar. 
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